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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui manajemen risiko terhadap proses
pengiriman barang yang dilakukan oleh TIKI Cabang Kendari dan ditinjau dari
perspektif ekonomi Syariah. Penelitian ini melaluin penelitian kualitatif field research.
Adapun sumber yang diteliti berupa kepala pimpinan TIKI Cabang Kendari, menejer
operasional, 6 Kkurir, 2 pengurus gudang, dan 2 front Office TIKI Cabang Kendari.
Pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada hasil
penelitian-ini menunjukkan bahwa TIKI Cabang Kendari melakukan pengendalian
risiko_dengan cara; menghindari risiko yaitu dengan cara menolak pengiriman barang
yang sudah ditetapkan, mengendalikan risiko dengan memberikan penambahan
kemasan pada packingan paket berupa bubble wrap atau pemberian kemasan peti kayu
untuk menghindari dari kerusakan barang, menyortir barang sesuai alamat daerah
masing-masing agar tidak terjadi salah kirim alamat, memasang CCTV untuk keamanan
dan pengawasan kantor TIKI Cabang Kendari, melakukan transfer atau peminahan
risiko kepada pihak lain, dan melakukan tanggung jawab berupa ganti rugi dan asuransi
kepada barang kiriman konsumen. Di sisi lain, dalam perspektif ekonomi Islam TIKI
Cabang kendari dalam melakukan manajemen risiko bertujuan untuk menjaga amanah
dari pelanggannya, hal ini sesuai dengan ajaran Islam. Dalam hal ganti rugi TIKI
Cabang kendari berupaya mengganti berupa maksimum 10 kali harga pengiriman
barang ‘dan mengganti dengan senilai harga barang tersebut yang hilang atau  rusak
pada saat pengiriman oleh pihak TIKI.
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1. Pendahuluan

Manajemen risiko sangat penting
bagi kelangsungan suatu usaha atau
kegiatan. Jika terjadi suatu bencana,
seperti  kebakaran atau kerusakan,
perusahaan akan mengalami kerugian
yang sangat besar, yang dapat
menghambat, mengganggu  bahkan
menghancurkan kelangsungan usaha
atau kegiatan operasi. Manajemen risiko
merupakan alat untuk melindungi
perusahaan dari setiap kemungkinan
yang merugikan. (Ramli, 2010:3)

Manajemen risiko adalah suatu
bidang ilmu yang membahas tentang
bagaimana suatu organisasi untuk
menerapkan ukuran dalam memetakan
berbagai permasalahan yang ada dengan
menempatkan  berbagai  pendekatan
manajemen secara komprehenshif dan
sistematis. (Irham Fahmi, 2010:15)

Risiko adalah kesempatan
kerugian (risk is the chance of loss),
chance of loss biasanya dipergunakan
untuk menunjukkan suatu keadaan
dimana terdapat suatu keterbukaan
(exposure) terhadap kerugian atau suatu
kemungkina kerugian. Istilah risiko
sudah biasa dipakai dalam kehidupan
sehari-hari.

Kondisi terjadinya risiko
operasional sangat dipengaruhi tinggi-
rendahnya kualitas kematangan yang
dimiliki manajer suatu perusahaan,
seorang manajer dalam mengambil
setiap keputusan harus memikirkan
dampak yang akan timbul baik secara
jangka pendek maupun jangka panjang.
(Irham Fahmi, 2010:15)

Pada era globalisasi saat ini
kebutuhan jasa pengiriman mengalami
peningkatan yang cukup pesat. Jasa
pengiriman merupakan bagian dari
kebutuhan konsumen, karena
keterbatasan  waktu,kesibukan dilain
tempat dan keinginan terhadap suatu
barang, jasa pengiriman ini menjadi
solusi yang efisien. Konsumen

cenderung menginginkan sesuatu yang
bersifat cepat, mudah,dan praktis dalam
hal pengiriman barang. Kebutuhan
konsumen yang semakin tinggi, serta
berkembangnya bisnis toko online atau
e-commerce menunjukkan tingginya

antusiasme  konsumen akan jasa
pengiriman barang.
Sebagai salahsatu jasa

pengiriman, maka berdirilah layanan
jasa pengiriman barang PT.TIKI
Kendari yang memberikan pelayanan
jasa pengangkutan untuk memudahkan
proses pemindahan barang-barangnya
dari satu tempat ke tempat yang lain.

Sebagai salah  satu jasa
pengiriman barang yang berada di kota
Kendari, PT.TIKI Kendari yang
beralamat di JI. Dr.Sam Ratulangi
No0.20 Kendari diharapkan mampu
menjadi yang terbaik di dalam jasa
pengiriman yang melayani masyarakat
yang  mengutamakan  kepentingan
pelanggan dan masyarakat umum
khususnya mayarakat di kota Kendari.
Dengan demikian pihak PT.TIKI harus
mampu memberikan pelayanan sebaik
mungkin kepada masyarakat.

Kualitas layanan dapat
berpengaruh kepada kepuasan
konsumen dan kemudian berdampak

terhadap  kepercayaan, dan juga
kepuasan konsumen dapat
menimbulkan  loyalitas  konsumen.

Memahami potensi dan kebutuhan
tinggi  masyarakat akan layanan
penyampaian barang titipan,
perbekalan, barang berharga atau
bahkan dokumen usaha para pebisnis
dengan tingkat mobilitas yang sangat
tinggi, telah menginspirasi berdirinya
sebuah usaha jasa penitipan barang
yang dikenal masyarakat dengan nama
TIKI (Titipan Kilat).

Dengan adanya berbagai macam
risiko yang terjadi pada pengiriman
barang di PT.TIKI Cabang Kendari
menjadi penghambat perusahaan dalam



mendistribusikan barang kirimannya.
Salah satu karyawan PT.TIKI Cabang
Kendari  mengungkapkan beberapa
kendala  yang  sering dihadapi
perusahaan terhahap barang vyaitu
cacat/kerusakan barang, keterlabatan
pengiriman, dan salah alamat yang
mengakibatkan  proses  pengiriman
barang di TIKI Cabang Kendari
terhambat. (Wawancara dengan
Bambang Murfianto, 18 Juli 2022)

Dalam  menghadapi  berbagai
macam risiko yang dihadapi tentunya
perusahaan memiliki strategi atau cara
untuk memanajemen tiap-tiap risiko
yang akan atau sudah terjadi.
Berdasarkan kasus yang terjadi tersebut
maka saya sebagai peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian lebih
dalam permasalahan ini ke dalam kajian
ilmiah  berbentuk  skripsi  dengan
mengangkat judul “Manajemen Risiko
Pengiriman Barang Pada PT.TIKI
Cabang  Kendari  Ditinjau  Dari
Perspektif Ekonomi Syariah”.

2. Landasan Teori
Manajemen Risiko

Manajemen risiko merupakan
suatu ~ usaha untuk  mengetahui,
menganalisis, serta mengendalikan
risiko dalam setiap kegiatan perusahaan,
dengan tujuan untuk memperoleh
efektifitas efisiensi yang lebih baik
(Pandji Anoraga, 2009:8). Berdasarkan
pada pengertian manajemen risiko ini
terlihat jelas bahwasanya manajemen
risiko merupakan suatu proses untuk
mengetahui risiko secara dini - dan
berusaha untuk menghindari atau
meminimalisir dampak dari risiko
yang terjadi dengan cara menganalisis
setiap risiko yang akan muncul
sehingga dapat memecahkan masalah
yang sedang dihadapi serta
mengendalikan risiko tersebut dengan
sebaik-baiknya sehingga dapat dapat
terhindar dari risiko yang akan terjadi.

Ada tiga metode atau teknik untuk
mengukur risiko, tergantung dari jenis
risiko yang terjadi. Adapun dimensi
yang harus diukur adalah frekuensi atau
jumlah kerugian yang akan terjadi, dan
tingkat kerugian.

1) Metode Sensitivitas
2) Metode volatilitas
3) Risiko sisi bawah (Downside
Risk)
Distribusi dan Pengiriman

Dalam Kamus Bahasa Indonesia,
pengertian distribusi adalah pembagian
pengiriman barang-barang kepada orang
banyak atau ke beberapa tempat. (Dessy
Anwar,2001:125) Distribusi merupakan
aktivitas pergerakan barang dan jasa
dari pemasok hingga konsumen akhir
melalui saluran distribusi. Keseluruhan
kegiatan ini menghasilkan nilai tambah
melalui pengiriman barang ke lokasi
tempatkonsumen berada, pada waktu
konsumen membutuhkannya, utilisasi
alat danefisiensi biaya. Pihak yang
berperan dalam proses distribusi adalah
shipper(pengirim barang atau pemilik)
dan carrier (pihak yang membawa
barang) tersebut kepada konsumen.
(Ricky Martono, 2015:288)

3. Metodologi Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
metode  penelitian  kulitatif. Pada
penelitian ini peneliti terjun langsung ke
lapangan dengan melakukan wawancara
pada pihak TIKI pimpinan pegawai, dan
konsumennya.

Untuk teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini peneliti

menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data yaitu:
1. Observasi

2. Wawancara
3. Studi dokumentasi
Selanjutnya tehnik analisis data
yang peneliti gunakan adalah sebagai
berikut:
1. Reduksi data



2. Penyajian data
3.Vertifikasi  atau
kesimpul

penarikan

4. Pembahasan

Manajemen Risiko Pada TIKI
Cabang Kendari ditinjau dari
Perpektif Ekonomi Syariah

Secara akad konsep muamalah,
akad pengiriman barang  adalah
termasuk akad ljarah. ljarah artinya
upah, sewa, jasa atau imbalan. "Salah
satu bentuk kegiatan manusia dalam
muamalah  adalah  sewa-menyewa,
kontrak, menjual jasa dan lain-lain
(M.Ali  Hasan, 2003:227). Ulama
Malikiyah-~ menyatakan akad sewa
(ijarah) dapat digabungkan dengan akad
jual beli sebab tdk ada hal yang
menafi’kan keduannya. Begitu juga
dengan Syafiiyah dan Hambaliyah yang
mengakui keabsahan penggabungan 2
akad ini pada satu transaksi, sebab tidak
ada kontradiksi substansi akad di antara
keduannya.

Penerapan etika pada
perdagangan dan jasa Islam yang
efektif, - mengarah pada pola
pembagunan  akhlak mulia  sikap
pengusaha atau sumber daya manusia
dan stakeholders,dengan melaksanakan
prinsip-prinsip dan baku etika bisnis
(Iswandi, 2014)., meliputi: Kejujuran
(honesty), tidak curang dan tak
berbohong, integritas,  memegang
prinsip, ikhlas hati dan  penuh
keyakinan, memelihara janji, penuh
komitmen serta patut dipercaya,
kesetiaan, melaksanakan kewajiban
menunaikan tugas, keadilan, berbudi
luhur dan komitmen keadilan, suka
membantu orang lain serta kerjasama,

hormat kepada orang lain, menghormati
kebebasan dan hak memilih nasib,
bertanggungjawab, mentaati aturan,
kesadaran sosial serta demokrasi.
Beberapa cara dalam penerapan
pengelolaan risiko yang diterapkan oleh
TIKI  Cabang Kendari  menurut
perspektif ekonomi Islam:
1.  Menghindari Risiko

Salah satu cara dalam
mengendalikan suatu risiko  murni
adalah menghindari harta, orang, atau
kegiatan dari exposure terhadap risiko
dengan langkah menolak memiliki,
menerima atau melaksanakan kegiatan
walaupun hanya untuk sementara dan
menyerahkan —kembali risiko yang
terlanjur ~ diterima  atau  segera
menghentikan kegiatan begitu diketahui
mengandung risiko.
(Suparmin,2013:45)

TIKI Cabang Kendari dalam
menghindari risiko yang terjadi salah
satunya dengan menolak pengiriman
barang yang hendak dikirimkan oleh
konsumen. Misalnya penolakan
terhadap barang-barang yang memang
dilarang untuk dikirimkan sesuai aturan
standar pengiriman TIKI dan aturan
penerbangan, hal ini bertujuan untuk
menghindari  hal-hal ~ yang  dapat
menimbulkan risiko-risiko yang tidak
diinginkan dan membahayakan
keamanan penerbangan. TIKI Cabang
kendari  secara mutlak  menolak
pengirian barang yang secara hukum

dilarang.
TIKI Cabang Kendari
menghindari  menolak  pengiriman

bertujuan untuk menghindari risiko-
risiko terjadi. Hal ini Sesuai dengan
Firman Allah dalam surat Yusuf ayat



47 yang menyuruh  Kkita untuk
mempersiapkan dan menghindari risiko-
risiko yang mungkin akan tejadi di masa

mendatang.
Pada TIKI Cabang Kendari
sebelum melakukan pengiriman,

konsumen juga diwajibkan untuk
menginformasikan barang apa yang
hendak dikirimkan dan petugas TIKI
akan mengecek barang kiriman tesebut.
Pengecekan barang sebelum dikirimkan
berujuan untuk menghindari
pengelabuan oleh konsumen apabila
mengirimkan  barang-barang  yang
dilarang sesuai SOP TIKI maupun
secara hukum. Hal ini sejalan dengan
prinsip bisnis Islam yang dianjurkan
oleh “Rasulullah untuk menghindari
penipuan dalam transaksi, sebagaimana
haditsnya sebagai berikut:
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Artinya:“Barang Siapa yang menipu,
maka ia tidak termasuk
- golongan kami. Orang yang

‘berbuat makar dan
pengelabuan, tempatnya di
neraka”. (Shahih

Bukhari:2010).

Diantara nilai transaksi yang
terpenting adalah kejujuran  (sidiq).
kejujuran ialah puncak moralitas iman
dan karakteristik yang paling terlihat
dari orang-orang beriman. Tanpa
kejujuran kehidupan agama tidak akan
berdiri tegak dan kehidupan dunia tidak
akan berlangsung dengan baik.

2. Mengedalikan Risiko Kerugian

Hal yang dilakukan perusahaan
untuk mengurangi kemungkinan
terjadinya risiko atau mengurangi

dampak apaila risiko itu memang terjadi
yaitu  dengan mengendalikannya.
Sebagaimana kita ketahui bahwa TIKI
Cabang Kendari dalam mengendalikan
risiko bertujuan untuk menjaga barang
kiriman pelanggan selamat hingga
sampai ke penerima barang. Upaya
yang dilakukan TIKI Cabang Kendari
yaitu dengan melakukan berbagai cara,
misalnya  melakukan  penambahan
keamanan pada kemasan/packingan,
menambahkan kemasan kayu dan
plastik pelindung tambahan agar paket
kiriman tidak mudah rusak. Tentunya
upaya-upaya tersebut merupakan usaha
yang dilakukan TIKI Cabang Kendari
dalam menjaga amanat yang diberikan
untuk mengirimkan paket tersebut
sampal pada tujuan dengan tepat dan
selamat.

Hal tersebut sesuai dengan prinsip

etika bisnis dalam Islam yang
disampaikan oleh Al-Qur’an pada surah
an-Nisa ayat ke 58
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Terjemahnya:“Sesungguhnya Allah
menyuruh kamu
menyampaikan amanat
kepada yang  berhak
menerimanya, dan
(menyuruh kamu) apabila
menetapkan  hukum  di
antara manusia supaya
kamu menetapkan dengan



adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang
sebaik-baiknya kepadamu.

Sesungguhnya Allah
adalah Maha mendengar
lagi Maha

melihat.”(Kemenag: Al
Mubin:2013:66)

Dari ayat di atas dapat Kita
pahami bahwa Allah memerintahkan
kita agar menyampaikan. - amanah
kepada yang berhak- menerimanya,
apabila seseorang. menetapkan hukum
antara manusia, maka hendaklah
menetapkan . hukum itu dengan adil,
karena sesungguhnya Allah  Maha
Mendengar lagi Maha melihat apa yang
dikerjakan dari perintah-Nya.

Amanah adalah suatu yang
diserahkan pada pihak lain untuk
dipelihara dan di kembalikan bila tiba
saatnya atau bila di minta oleh
pemiliknya.Amanah adalah lawan dari
khianat. la tidak di berikan kecuali
kepada orang vyang dinilai oleh
pemberinya dapat memelihara dengan
baik apa yang diberikannya itu (Shihab,
2002:480). Adanya sifat jujur bisa
memudahkan serta meyakinkan orang
lain terhadap segala kepercayaan yang
dititipkan pada kita, baik berupa anak,
jabatan dan harta yang dimiliki untuk
bisa dijaga serta bisa dilaksanakan demi
kemaslahatan hidup.

TIKI Cabang Kendari juga dalam
mengendlikan risiko yaitu dengan
memberikan pengertian serta edukasi
kepada konsumen atau pelanggannya
agar terhindar dari risiko penipuan saat
hendak melakukan transaksi online
dengan upaya memberikan penjelasan

serta edukasi tersebut diharapkan agar
konsumen dapat menghindari risiko
penipuan dan risiko  pembatalan
pembayaran kepada pihak TIKI yang
dapat merugikan kedua belah pihak.
Sikap yang diterapkan oleh pihak TIKI
Cabang Kendari termasuk sifat fathanah
(cerdas) karena mereka harus mampu
memberikan argumen, serta
memberikan komunikasi yang baik
kepada pelanggan agar menghindari
risiko yang dapat merugikan pelanggan
maupun TIKI sendiri sebagai pihak
pengirim barang.

Berkaitan dengan risiko eksternal
sebagai misalnya ketika ada terjadi
pencurian dan mengalami risiko diluar
dugaan lainnya, maka TIKI Cabang
kendari dalam menjaga agar barang
pelanggan terhindar dari kecurian maka
upaya yang dilakukan vyaitu dengan
memasang kamera pengawas CCTV
untuk mengawasi keamanan di sekitar
TIKI Cabang Kendari. Sebagaimana
dalam QS Asy-Syu’ara ayat 56:

OO0 = 1§ = =[P

Terjemahnya:“Dan Sesungguhnya Kkita
benar-benar golongan
yang selalu berjaga-jaga”.
(Kemenag:Al
Mubin:2013:73)

Maksud dari ayat diatas ialah
sebagai manusia dalam mengantisipasi
kemungkinan yang membahayakan
serta menghindari kemungkinan
kerugian yang lebih besar maka Kkita
diperintahkan untuk selalu waspada dan
berjaga-jaga dalam aktivitas apapun.

Sesuai dengan ayat diatas yang
menjelaskan tentang manusia yang



harus selalu berjaga- jaga, TIKI Cabang
Kendari mengantisipasi segala
kemungkinan risiko  dari luar
perusahaan untuk menghindari risiko
yang lebih besar dengan menempatkan
CCTV di sekitar kantor TIKI dan sudut-
sudut ruangannya.

3. Memindahkan Risiko

TIKI Cabang kendari dalam
mendistribusikan Kirimannya ke
berbagai daerah salah satunya dengan
menggunakan via kargo udara melalui
penanganan PT.Suryagita Nusaraya.
Dengan berpindahnya barang kiriman
TIKI ke perusahaan kargo udara secara
langsung juga memindahkan tanggung
jawab dan penanganan dari barang yang
dikirimkan.

Kerjasama yang dilakukan oleh
TIKI ~ Cabang = Kendari  dengan
perusahaan kargo udara PT.Suryagita
Nusaraya antara dua pihak sifatnya
saling  menguntungkan  merupakan
bagian ajaran Islam, sebagaimana yang
termuat dalam Q.S. al-Maidah ayat 2
sebagai berikut:

= m[] = = w0 om0
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Terjemahnya:“dan tolong-menolonglah
kamu dalam
(mengerjakan)  kebajikan
dan takwa, dan jangan
tolong-menolong  dalam
berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada
Allah, Sesungguhnya

Allah Amat berat siksa-
Nya”. (Kemenag:Al
Mubin,2013:106)

Dari penggalan ayat di atas kita
diperintahkan untuk saling kerjasama
dalam hal kebaikan bukan dalam hal
keburukan. Hal tersebut seperti yang
dilakukan oleh TIKI Cabang Kendari
dan PT.Suryagita Nusaraya dalam
kerjasamanya untuk mendistribusikan
barang kiriman pelanggan TIKI agar
sampai pada pihak penerima barang
dengan selamat.

4.  Menanggung Risiko Sendiri

Ganti rugi dan asuransi barang
yang diberikan TIKI Cabang Kendari
kepada pelanggan dalam mengirimkan
barangnya merupakan salah satu bentuk
tanggung jawab dan jaminan TIKI
terhadap barang pelanggannya apabila
risko-risiko kerugian terjadi. Hal ini
sesuai dengan firman Allah yang
terdapat pada surah al-Maidah ayat 1:

= I .g.\.

Terjemahnya:*“Hai orang-orang Yyang
beriman, penuhilah agad-
agad itu.  Dihalalkan
bagimu binatang ternak,
kecuali yang akan
dibacakan kepadamu.
(yang  demikian itu)
dengan tidak



menghalalkan berburu
ketika  kamu  sedang

mengerjakan haji.
Sesungguhnya Allah
menetapkan hukum-
hukum  menurut  yang
dikehendaki-

Nya.”(Departemen
Agama,2004:106)

Menurut Quraish Shihab dalam
tafsir Al-Mishbah, ‘“Hai orang-orang
yang beriman, penuhilah akad-akad itu”
maksudnya adalah (Hai orang-orang
yang beriman, penuhilah olehmu
perjanjian itu) baik perjanjian yang
tepati di ~antara kamu dengan Allah
maupun dengan sesama manusia.

Qur’an Surah al-Isra’ ayat 34:

0= e a

Terjemahnya:“Dan  janganlah  kamu
 mendekati harta anak yatim,

kecuali dengan cara yang

lebih  baik  (bermanfaat)

sampal ia dewasa dan

penuhilah janji;
Sesungguhnya janji itu pasti
diminta pertanggungan
jawabnya”. (Departemen

Agama,2004:285)

Pada ayat di atas menjelaskan
kepada kita bahwa segala sesuatu akan
dimintai  pertanggungjawaban. Kita
wajib  bertanggungjawab mengganti
sesuatu yang kita rusak atau hilang
sesuai dengan barang yang rusak atau

hilang tersebut . Hal tersebut dilakukan
oleh TIKI Cabang kendari dengan
mengganti maksimum 10 kali biaya
pengriman dan memberikan asuransi
jaminan terhadap barang kiriman
pelanggannya.

Dari penjelasan di atas bisa kita
simpulkan bahwa TIKI Cabang Kendari
dalam manajemen risiko-risiko yang
terjadi menerapkan sikap
tanggungjawab dan prinsip etikabisnis
Islam  dengan  sifat  nubuwwah
(kenabian) yang diterapkan. Sifat
nubuwwah yang diterapkan tersebut
yaitu Sidig (benar, jujur), amanah
(tanggung jawab, dapat = dipercaya,
kredibilitas), fathonah (kecerdikan,
kebijaksanaan, intelektualitas)  dan
tabligh (komunikasi keterbukaan).

Etika bisnis Islam menyampaikan
penjelasan bahwa sikap bisnis yang
sesuai  dengan  Al-Qur’an  harus
memenuhi Kkriteria-kriteria antara lain
adalah  dapat  bermanfaat  bagi
kemaslahatan umat insan dan

mendatangkan keberkahan serta rizki
bagi seluruh pihak. (Djakfar, 2008)

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan
pembahasan, maka bisa diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Risiko usaha jasa pengiriman
dalam  transaksi  pengiriman
barang yang dihadapi TIKI
Cabang Kendari yaitu: risiko
kerusakan  barang pelanggan,
risiko kehilangan barang, risiko
kesalahan  pengiriman barang,
risiko keterlambatan pengiriman
barang, dan risiko pembatalan
pembayaran. Adapun manajemen
risiko  dalam usaha jasa
pengirimiman TIKI Cabang



Kendari yang diterapkan dalam
meminimalisir  risiko  yaitu

menghindari risiko,
mengendalikan risiko,
pemindahan risiko, dan

menanggung risiko sendiri.

2. Adapun tinjauan Ekonomi Syariah
terhadap manajemen risiko dalam
upaya mengantisipasi dan
meminimalisir risiko pengiriman
barang pada TIKI Cabang
Kendari yang diterapkan adalah
sesuai dengan Ekonomi “Islam
dikarenakan pihak TIKI Cabang
Kendari menerapkan prinsip jujur
(shidiqg), .cerdas (fathanah),
tabligh, dan bertanggungjawab
(amanah) terhadap kerusakan
maupun  kehilangan barang
dengan memberikan ganti rugi
dan  mengasuransikan  barang
kirimannya serta TIKI Cabang
Kendari mampu menjaga
keselamatan dan kemungkinan
risiko-risiko yang terjadi.
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